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Satgas Waspada Investasi Temukan 32 Entitas llegal
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Satgas Waspada Investasi
Temukan 32 Entitas llegal

JAKARTA. Penawaran investasi ilegal alias investasi bodong
terus bertambah. Data Satgas Waspada Investasi memapar-
kan, hingga September 2020, pihaknya menemukan 126 tek-
fin peer to peer lending ilegal, serta 32 entitas investasi ilegal
dan 50 perusahaan gadai tanpa izin.

"Kami masih menemukan penawaran tekfin lending ilegal
dan investasi tanpa izin sengaja memanfaatkan kesulitan
keuangan sebagian masyarakat di masa pandemi ini," kata
Ketua Satgas Waspada Investasi Tongam Lumban Tobing
dalam rilis Jumat (25/9).

Dia menegaskan bahwa tekfin lending dan tawaran inves-
tasi ilegal hanya membuat rugi dan bukan solusi bagi masya-
rakat, Total tekfin ilegal yang telah ditangani Satgas Waspada
Investasi untuk ditutup sejak 2018 sampai dengan September
2020 mencapai 2.840 entitas (likal pula halaman 10).

Salah satu entitas yang diminta ditutup adalah aplikasi
Alimama Indonesia (almm.gdhtmlnet). Aplikasi ini bela-
kangan ramai diberitakan. Aplikasi ini diduga menjalankan
penipuan dengan modus penghimpunan dana untuk menda-
patkan bonus belanja.

Selain Alimama, 32 entitas investasi bodong tersebut dian-
taranya melakukan kegiatan perdagangan berjangka/forex
ilegal. Tiga lainnya melakukan kegiatan penjualan langsung
ilegal, dua investasi cryplocurrency ilegal dan 25 entitas lain-
nya dengan kegiatan beragam.

Nama investasi bodong yang ditemukan oleh Satgas Was-
pada Investasi lebih banyak ketimbang akhir April 2020 yang
sebanyak 18 entitas. Nama-nama entitas investasi bodong
merupakan nama yang berbeda dengan yang ditemukan da-
lam rilis sebelumnya.
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